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ABSTRAK 

Maria Adriana Tadas, (2221082), “STUDI EVALUASI KINERJA LALU LINTAS 

PADA SIMPANG TIGA TAK BERSINYAL DAN DAMPAKNYA TERHADAP 

KUALITAS UDARA DI KABUPATEN SIDOARJO (Studi Kasus Simpang : Jl. 

Raya Suko – Jl. Raya Sumput – Jl. Raya Cemeng Kalang, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur)”. Program Studi Teknik Sipil S – I, Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, Dosen Pembimbing 1 : Dr. Ir. Nusa 

Sebayang, MT. Dosen Pembimbing 2 : Annur Ma’ruf, S.T.,MT. 

 

 Peningkatan jumlah kendaraan di Kabupaten Sidoarjo menyebabkan kepadatan lalu 

lintas pada beberapa persimpangan, salah satunya Simpang Tiga Tak Bersinyal Jl. Raya 

Suko – Jl. Raya Sumput – Jl. Raya Cemeng Kalang. Kondisi tersebut mengakibatkan 

meningkatnya tundaan kendaraan, kemacetan, dan emisi gas buang yang berpotensi 

mempengaruhi kualitas udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 

simpang berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, menganalisis 

kondisi kualitas udara berdasarkan parameter karbon monoksida (CO) dan nitrogen 

dioksida (NO2), serta mengetahui hubungan antara kinerja lalu lintas dan kualitas 

udara. Sedangkan kualitas udara dianalisis berdasarkan konsentrasi CO dan NO2 serta 

kategori Indeks Stndar Pencemar Udara (ISPU). 

 Metode penelitian yang digunakan meliputi survei volume lalu lintas, 

pengukuran kualitas udara, analisis kinerja simpang, serta analisis korelasi dan regresi 

antara tundaan lalu lintas dengan konsentrasi polutan. Hasil analisis menunjukan 

bahwa kondisi eksisting simpang memiliki nilai Derajat Kejenuhan (DJ) tertinggi 

sebesar 1,27 pada jam puncak sore hari Senin, dengan peluang antrean sebesar 

135,688% dan tundaan sebesar 71,270 det/smp, sehingga tingkat pelayanan simpang 

berada pada kategori F (sangat buruk). Sementara itu, konsentrasi NO2 dan CO yang 

terukur masih berada dalam kategori ISPU Baik (1 – 50). Hasil analisis hubungan 

menunjukan adanya hubungan positif antara tundaan dan konsentrasi polutan, dengan 

nilai korelasi sebesar 0,531 untuk NO2 dan 0,654 untuk CO, yang menunjukan 

hubungan sedang hingga kuat. 

 Berdasarkan evaluasi beberapa alternatif penanganan, diperoleh bahwa alternatif 

yang direkomendasikan adalah perencanaan simpang bersinyal 3 fase yang 

dikombinasikan dengan pelebaran geometrik jalan. Alternatif tersebut mampu 

meningkatkan kinerja simpang dengan menurunkan Derajat Kejenuhan menjadi 0,73, 

tundaan rata-rata menjadi 24,899 det/smp, dan peluang antrean menjadi 27,39%, 

dengan tingkat pelayanan meningkat menjadi kategori C. Setelah penerapan alternatif, 

nilai ISPU untuk NO₂ sebesar 14,113 dan CO sebesar 1,718, yang keduanya masih 

termasuk kategori Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbaikan kinerja lalu 

lintas melalui pengurangan tundaan dan peningkatan kapasitas simpang dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kondisi kualitas udara di sekitar 

simpang. 

Kata kunci: Kinerja simpang, Indeks Standar Pencemaran Udara, PKJI 2023 
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ABSTRACT 

Maria Adriana Tadas, (2221082), "A STUDY ON TRAFFIC PERFORMANCE 

EVALUATION AT UNSIGNALED INTERSECTION THREE AND ITS IMPACT 

ON AIR QUALITY IN SIDOARJO REGENCY (Case Study of Intersection: Jl. Raya 

Suko – Jl. Raya Sumput – Jl. Raya Cemeng Kalang, Sidoarjo Regency, East Java)". 

Civil Engineering Study Program S – I, Faculty of Civil Engineering and Planning, 

National Institute of Technology Malang, Supervisor 1 : Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. 

Supervisor 2 : Annur Ma'ruf, S.T., MT.  

 

 The increase in the number of vehicles in Sidoarjo Regency causes traffic 

congestion at several intersections, one of which is Simpang Tiga Unsignaled Jl. Raya 

Suko – Jl. Raya Sumput – Jl. Raya Cemeng Kalang. These conditions result in 

increased vehicle delays, congestion, and exhaust gas emissions that have the potential 

to affect air quality. This study aims to evaluate the performance of intersections based 

on the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI), analyze air quality 

conditions based on carbon monoxide (CO) and nitrogen dioxide (NO2) parameters, 

and determine the relationship between traffic performance and air quality. Meanwhile, 

air quality was analyzed based on CO and NO2 concentrations and Air Pollution Index 

(ISPU) categories.  

 The research methods used include traffic volume surveys, air quality 

measurements, intersection performance analysis, and correlation and regression 

analysis between traffic delays and pollutant concentrations. The results of the analysis 

showed that the existing condition of the intersection had the highest Degree of 

Saturation (DJ) value of 1.27 in the peak hours of Monday afternoon, with a chance of 

queue of 135.688% and a delay of 71,270 sec/junior high school, so that the service 

level of the intersection was in category F (very poor). Meanwhile, the measured 

concentrations of NO2 and CO are still in the category of ISPU Good (1 – 50). The 

results of the relationship analysis showed a positive relationship between delay and 

pollutant concentration, with correlation values of 0.531 for NO2 and 0.654 for CO, 

which showed a moderate to strong relationship.  

 Based on the evaluation of several handling alternatives, it was obtained that the 

recommended alternative is 3-phase signaled intersection planning combined with 

geometric road widening The alternative was able to improve intersection performance 

by lowering the Degree of Saturation to 0.73, the average delay to 24.899 sec/smp, and 

the chance of queue to 27.39%, with the service level increasing to category C. After 

the implementation of the alternative, the ISPU value for NO₂ was 14.113 and CO was 

1.718, both of which are still in the Good category. These results show that improving 

traffic performance through reducing delays and increasing interchange capacity can 

make a positive contribution to improving air quality conditions around intersections.  

 

Keywords: Intersection performance, Air Pollution Standard Index, PKJI 2023 
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